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RINGKASAN

ARDIANAH YUSUF, (I 211 97 035), Kandungan Protein Kasar dan Serat Kasar
pada Sllase Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) dengan Legum (di bawah
bimbingan Bapak H. Moh. Thahir Djarre sebagai pembimbing utama dan
Bapak Budiman Nohbng sebagai pembimbing anggota)

Penelitian analisa sampel dilaksanakan di Laboratorium Kimia Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar, yang
berlangsung dari bulan Juli sampai bulan September 2001.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul kandungan protein kasar

dan serat kasar silase campuran rumput gajah dengan legum.
Materi yang digunakan adalah rumput gajah (Pennisetum purpurewm), centro
(Centrocema pubescens), siratro (Macroptiium atropurpureum) dan gamal
(Gliriclda maculata) sebagal baHan hijfauan sllase. Sedangkan bahan
pengawetnya adalah tepuhg tapioka.

H.ﬂncaﬂﬂ&n genelltian yang digifdkan adaldh kancandan Acak Lehdkap
(RAL), kethudian ﬁil'aﬁjd{kar‘u dengan Uji Beda Nyata Terkedl (BNT) dengan
Perlakuan sebadal beHkdlt :

A. 100 % Rumput gdjah
B. 70% Rumput gajah + 30% centro

C.  70% Rumput gajah + 30% siratro



D. 70% Rumput gajah + 30% gamal

Parameter yang diukur adalah protein kasar dan serat kasar silase, Hasil
inalisa ragam menunjukkan berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap
yrotein kasar dan tidak nyata terhadap serat kasar.

Berdasarkan hasil analisa ragam, uji BNT dan pembahasan dapat
lisimpulkan sebagal berikut :

1. Pada pengamatan fisik (tekstur, bau dan warna) silase campuran rumput
gajah (Pennisetum purpureusm) dengan legum.

2. Pemberian legum ke dalam silase rumput gajah dapat meningkatkan
kandungan protein kasar dan serat kasar, dimana campuran rumput
gajah dan gamal adalah yang tertinggi (14,79%).

3. Penambahdn legum ke dalam silase rumput dajah cenderung

menurtinkah kandungan serat kasar.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peranan pakan dalam suatu usaha peternakan sangat penting karena
digunakan untuk pertumbuhan, produksi dan reproduksi. Untuk ternak
herbivora, jenis pakan yang banyak dikomsumsi adalah hijauan, baik berupa
rumput maupun berupa kacang-kacangan dalam bentuk segar maupun dalam
bentuk kering.

Salah satu jenis hijauan yang dapat dimanfaatkan oleh ternak adalah
rumput gajah (Pennisetum purpureum), penggunaan rumput gajan sebagal
pakan banyak dipraktekkan diseluruh dunia, sebagai padang rumput
potongan secara tunggal maupun dicampur dengan leguminasa,

DI daerah tropis, penyediaan bahan hijauan pakan dalam jumiah dan
kualitas yang cukup dan tersedia sepanjang tahun kurang memunakinkan,
apabila tidak diatasi dengan sistem pengaturan dan penyimpanan atau
pengawetan hijauan secard baik.

Rumput gajah adalah rumput yang berproduksi tinggi dan sebagai
rumput potongan yang cocok untuk diawetkan dalam bentuk silase. Hijauan
vang dapat dibuat silase untuk pakan dapat berupa rumput atau legum,
namun yang sering digunakan adalah rumput, akan tetapi leguminosa cocok

dibuat silase jika dicampur dengan yang lain. Untuk pembuatan silase yang
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menggunakan jenis legum tropik telah dilakukan dengan hasil yang baik yaitu
dengan peningkatan zat-zat gizi yang rendah. Akan tetapi dalam hal
pembuatan silase rumput yang dicampur dengan leguminosa jarang
dilakukan, meskipun diduga kualitas kandungan  gizinya akan lebih tinggi.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka perlu dilakukan
penelitian tentang silase campuran antara rumput gajah (Pennisetum
purpureum) dengan berbagal jenis léguminnsa,

Permasalahan

Kualitas rumput gajah agak terbatas (9,72 %) sehingga diperlukan
tambahan kualltas (kadar protein) darl hijauan lain seperti leguminosa yang
mengandung kadar protein kurang leblh 25%.

Di dalam pencampuran tersebut diperlukan suatu keadaan tekstur dari
legum tersebut yang dapat meningkatkan terjadinya proses ensilase. Untuk
mencapal kadar protein kasar dan serat kasar silase yang baik periu
ditambahkan suatu bahan hijauan lain yang lebih baik.

Hipotesa

Di duga bahwa penambahan legum dalam sllase dapat meningkatkan

kandungan protein kasar dan menurunkan serat kasarnya.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian inl bertujuan untuk mengetahui kandungan protein kasar

dan serat kasar sllase campuran rumput gajah dengan berbagal jenis legum.
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Kegunaan adalah sebagal bahan informasl tentang kandungan protein

kasar dan serat kasar silase campuran rumput gajah dengan berbagai jenis

legum.
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TINJAUAN PUSTAKA

Rumput gajah (Pennisetum purpureum SCHUMACHER & THONN)
Sebagai Hijauan Makanan Ternak

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) adalah jenis rumput parennial
yang berasal dari Afrika ‘Tropik, masuk ke Australia pada tahun 1940 dari
Brazil mulai diedarkan secara komersil pada tahun 1926 (Reksohadiprajo,
1985).

Nama rumput gajah menunjukkan identitasnya dengan membentuk
rumpun yang cukup tebal dan besar, terdiri atas 20 — 50 batang per rumpun
yang tingginya mencapal 3 — 4,5 m, bahkan bisa mencapal 7 m bila
dibiarkan tumbuh (Rismunandar, 1989). Bentuk rumpunnya seperti tebu,
membentuk rimpang yang pendek. Akarnya dapat tumbuh sedalam 4,5 m.
Selanjutnya menurut Susetyg, Kismono, Harlani dan Sudarmadi (1971)
bahwa diameter batang kira-kira 2,5 cm dan panjang daun sampai 90 cm
eerta lebar daun 8 cm dengan panjang mulal kira-kira 12,5 cm sampai 25 cm.

Rumput gajah menyukai tanah yang berat dan dalam, tidak menyukai
tanah yang kurang baik drainasenya, karena perakarannya dalam, tahan
terhadap kekeringan (Rismunandar, 1989).  Selanjutnya Peto {1991)

menyatakan bahwa pada tanah kering rumput gajah masih dapat hidup akan



tetapi produksinya tidak seperti yang diharapkan. Hal ini disebabkan adanya
kekeringan disekeliling dan penyerapan unsur hara yang tidak lancar.

Rumput gajah sangat baik digunakan sebagai bahan silase dan
sebagai rumput potongan ataupun sebagal rumput gembala asal
pertumbuhannya bisa dipertahankan pendek-pendek (Anonymous, 1990).
Demikian pula pendapat Mcllory (1977) bahwa rumput gajah merupakan
rumput yang sangat balk untuk dibuat éilaﬁe. dan tunas-tunas yang tumbuh
kemudian menjadi padang penggembalaan yang sangat baik pada musim
kering apabila tidak digembalal terlalu berat. Selanjutnya Lubis (1992)
menyarankan agar sebelum diberlkan kepada ternak sebaiknya rumput gajah
dipotong-potong terlebih dahulu.

Ditambahkan pula bahwa rumput gajah sebagai hijauan makanan
ternak mengandung zat-zat makanan cukup tinggi dengan kandungan protein
kasar 9,72% dan kandungan serat kasar 18,13 %. Selanjutnya Tillman,
Hartadi, Reksohadiprojo, Prawirokusumo dan Lebdosoekojo (1989) bahwa
rumput gajah pada umur 43 hari mempunyai kandungan serat kasar 32,9 %
dan kandungan protein kasar 9,3 %.

Leguminosa Sebagai Hijauan Makanan Ternak
Centro (Centrocema pubescens Benth)}
Centro (Centrocema pubescens) termasuk sub-familia Papilioneceae

berasal dari Amerlka Selatan dan ditanam sebagai penutup tanah dan pupuk
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hijau di daerah tropik di Asia. Legum ini cepat tumbuh, berakar dalam, dan
tahan kering (Reksohadiprojo, 1985).

Centro adalah salah satu jenis hijauan makanan ternak yang cocok
dikembangkan di daerah tropik karena selain mempunyai daya tahan pada
musim kemarau yang panjang, juga mempunyal daya adaptasi yang baik dan
dengan sistemn perakaran yang luas sehingga tanaman Inl cepat menyebar
dibeberapa tempat (Humphreys, 19?4J.I

Whyte (1966) menyatakan bahwa rata-rata kandungan protein kasar
pada centro adalah 16,9%. Sedangkan menurut Teltzel dan Burt (1976)
bahwa komposisi zat-zat makanan yang terkandung dalam centro dengan
umur 8 minggu adalah 19,5% bahan kering ; 23,6% protein kasar ; 31,8%
serat kasar : 8,2% abu ; 3,6% lemak ; 1,1% kalsium dan 0,14% fosfor.
Siratro (Macroptilium atropurpurewrriDC) urb)

Tumbuhan siratro (Macroptilium atropurpureum) tumbuh menjalar dan
memanjat dimana setiap tangkainya terdapat 3 helai daun dan kedua tepi
daun tersebut mempunyai lekukan yang khas. Warna daun hijau gelap,
permukaan atasnya agak berbulu sedang permukaan daun bagian bawah
berwarna putih perak tertutup bulu-bulu halus. Umumnya bunga berbentuk

kupu-kupu berwarna merah violet tersusun dalam tandan {Anonymous,

1993),
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Siratro adalah legum perennial yang tumbuh di daerah-daerah dengan
curah hujan 635 — 1780 mm tiap tahun dengan sedikit kejutan temperatur
beku. Daun-daunnya trifoliat berwarna hijau dan agak berbulu dibagian
bawah daun. Berkembang dengan mudah dan pertumbuhan pertamanya
sangat cepat, hidup baik di dalam variasl tanah yang luas. Siratro persisten
dengan penggembalaan yang berat dan hijauannya sangat disukal ternak
(Reksohadiprodjo, 1985). |

Siratro secara umum mempunyai kandungan protein kasar /7,9 - 10,8
% ; serat kasar 37,9 — 59,3% ; lemak kasar 3,0 - 32,1% ; abu 5,8 — 10,8% ;

dan BETN 29,8 — 40% (Hartadi dkk, 1950).

Gamal (Gliricidia macuwiata)

Daun gamal mengandung bahan kering dan protein kasar yang cukup
tinggi dibanding dengan hijauan yang lain, yaitu kandungan nilai nutrisi
bahan kering 23% ; proteln kasar 25,2% ; lemak 4,9% ; BETN 55,5% .
Berdasarkan komposisi tersebut maka daun gamal merupakan sumber
protein yang sangat berharga sebagai pakan dan dapat digunakan sebagai
suplemen pada hijauan yang berkualltas rendah (Siregar, 1980).

Menurut Gunawan (1992), sebagai hijauan makanan ternak yang
simpan dalam keadaan segar (kadar air 60 — 70%), di dalam suatu tempat

vang disebut silo. Karena hijauan yang baru dipotong-potong kadar airnya
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sekitar 74 — 85%, maka untuk memperoleh hasil silase yang balk, hijauan
tersebut dilakukan terlebih dahulu 2 - 4 jam. Silo adalah tempat
penyimpanan makanan ternak (hijauan), baik yang dibuat di dalam tanah

ataupun di atas tanah (Anonymous, 1993).

Silase dan Proses Ensilase
1. Silase

Silase adalah hijauan makanan ternak vang disimpan dalam keadaan
segar (kadar air 60 — 70%), di dalam suatu tempat yang disebut silo. Karena
hijauan yang baru dipotong-potong kadar airnya sekitar 74 - 85 %, maka
untuk mempercleh hasil silase yang baik, hijauan tersebut dilayukan terlebih
dahuly 2 — 4 jam. Slio adalah tempat penyimpanan makanan ternak
(hijauan), balk yang dibuat di dalam tanah ataupun di atas tanah
(Anonymous, 1993).

Silase adalah hijauan makanan ternak yang telah mengalami fermentasi
dan masih banyak mengandung air, berwarna hijau dan disimpan dalam
keadaan anaerob. Hijauan makanan ternak yang dibuat silase mengandung
bahan kering 25 = 35 % dengan kandungan air 65 = 75 %. Hal ini perlu

diperhatikan untuk mendapatkan hasil silase yang baik (Reksohadiprojo,

1988).
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Silase atau silage adalah hijauan pakan yang diawetkan dengan cara
peragian atau fermentasi asam laktat (Siregar, 1996). Proses fermentasi
asam laktat itu disebut proses ensilase atau ensilage. Dan menurut
McDonald, Edwars dan Greenhalgh (1988) bahwa silase adalah hijauan pakan
ternak yang telah mengalami fermentasl dan masih banyak mengandung air,
berwarna hijau dan disimpan dalam kondisi anaerob di dalam suatu tempat
yang disebut silo.

Menurut Djuned, Wiradisastra, Usrl, Aisjah dan Rochana (1980) bahwa
silase adalah hijauan makanan ternak yang disimpan pada tempal yang
khusus (disebut silo) untuk tujuan pengawetan zat-zat makanan yang
terkandung di dalamnya maupun palatabilitasnya dan diartikan pula bahwa
silase adalah daun dan batang jagung, rumput, leguminosa ataupun
campuran rumput dan leguminosa.

2. Proses Ensilase

Proses ensilase pada hijavan yang sudah dipotong-potong diawali
dengan sel-sel tanaman masih dapat melakukan respirasl dengan oksigen
yang ada dan melepaskan CO; dan H.0 yang disertal panas. Secara
sederhana reaksinya adalah :

CgHi0s —» 6 COz + 6 HO + panas

Kisaran temperatur pada saat tersebut 27 — 28°C (Karmada dan Mastur,

1997).
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Hijauan segar mengandung bakteri dipermukaan dan jasad renik ini
berkembang biak dengan menggunakan isi sel tanaman sebagai media
tumbuhnya, berakibat banyak komponen kimia tanaman dipecah. Bila
keadaan memungkinkan bagi bakteri penghasil asam laktat, keadaan menjadi
asam sampal pH 4,0 - 4,2 (Reksohadiprojo, 1988). Keadaan atau media
semacam inl harus secepat mungkin diclptakan, agar proses ensilase segera
berlangsung sebelum hijauan diruaak. oleh bakteri pembusuk dan jamur
(Sosromidjojo dan Soeradji, 1981).

Aktivitas dalam proses ensilase yaitu pertama dalam kondisi aerobik
dimana sel-sel hijauan makanan ternak masih melakukan respirasi dan
mengkomsumsi oksigen yang tersisa sehingga menghasilkan karbondioksida,
alr dan panas atau energi. Kedua yaitu dalam kondisi anaerobik dimana
dalam silo sudah habis udara dan pertumbuhan
jamur akan terhenti, lalu bakteri anaerob akan memproduksi asam dan

terciptalah suasana asam. Temperatur sllo selama berlangsungnya aktivitas

tersebut dapat mencapal 100°F (Anonymous, 1991).

Penambahan Bahan Pengawet pada Pembuatan Silase

Untuk membuat silase dengan rumput-rumput muda dan leguminosa
maka pemberian bahan pengawet yang berfungsi sebagai akselerator
fermentasi, misalnya molases atau butir-butiran serealla yang telah digiling

yang merangsang pertumbuhan bakteri asam laktat (Mcliory, 1977).



Untuk mencegah adanya organisme di dalam penyimpanan yang tidak
dikehendaki. Karena organisme tersebut bisa mengakibatkan terjadinya
pembusukan yakni pembentukan asam butirat yang tidak dikehendaki, maka
dapat diusahakan dengan penurunan pH sekitar 4 di dalam silo secepat
mungkin (Anonymous, 1990). Ditambahkan pula bahwa usaha penurunan
pH Inl bisa dilakukan dengan memberlkan bahan-bahan pengawet balk
langsung maupun tidak langsung. P.emherian bahan pengawet secara
langsung bisa dilakukan dengan menambahkan bahan-bahan kimia seperti :
Na, bisulfat, sulfur, sulfur dioksida HCl, asam sulfat sedangkan pemberian
bahan pengawet secara tidak langsung vyaknl dilakukan dengan
menambahkan bahan-bahan yang banyak mengandung karbohidrat sebagai

substrat pertumbuhan bakteri. Bahan-bahan tersebut, misalnya Onggok

sebanyak 3 % dari bahan silase.

Penilaian Kualitas Silase

Penilaian silase yang berkualitas tinggl adalah kandungan asam

laktatnya relatif tinggi dibandingkan asam asetat dan asam butirat, pH dan

konsentrasi amonianya rendah (Jaster dan Moore, 1930).
Djuned, Wiradisastra, Usri, Aisjah dan Rochana (1980) menjelaskan
kategori/kualitas silase dengan memakai Istilah standar. Dasar standar yang

dijadikan pegangan adalah standar yang ditentukan oleh “American Dairy
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Science Assoslation (1942)%, Selanjutnya dikatakan pula bahwa terdapat 4

macam kualitas/standar, yaitu :

1.

Baik sekali (very good)

Tanda-tanda silase yang mempunyai standar ini, adalah :

Bersih

Rasa dan bau keasam-asaman

Tidak terdapat asam butiratl

Tidak terdapat baik cendawan, lendir maupun proteolysis
pH 3,5-4,2

N- amonia 10% darl N- total.

Baik {good)

Tanda-tanda silase yang mempunyai standar Inl, adalah :

Rasa dan bau asam
Terdapat asam butirat sedikit sekali
pH 4,2 — 4,5

N- amonia 10 — 15% dari N- total

Sedang (fair)

Tanda-tanda silase yang mempunyai standar Inl, adalah :

Terdapat asam butirat yang tingg
Banyak terjadi proteolysis

Banyak cendawan dan lendir
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-  pH diatas 4,8
- N- amonia 20% atau lebih dari N- total.
Sedang menurut Siregar (1996) bahwa secara umum silase yang
baik mempunyal ciri-ciri sebagai berikut :
a). Warna masih hijau atau kecoklatan
b). Rasa dan bau asam, tetapi segar dan enak
c). Nilal pH rendah |
d). Tekstur masih jelas, tidak menggumpal, tidak berjamur dan tidak
beriendir.

Menurut Reksohadiprodjo (1988) bahwa ada tiga faktor Yyang
mempengaruhl nilai makanan silase, yaitu : perubahan kimia dalam bahan
silase, sifat bahan silase, derajat produksl zat pada proses ensilase 60%
protein pecah. Pada fermentasi dapat cepat terbentuk asam laktat dan pH

asam yang dikehendaki tercapai, pemecahan protein menghasilkan asam

amino sebagai pakan, hal ini tidak merugikan.
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampal September 2001
dengan dua tahap, yaitu tahap pertama berupa pembuatan silase dan tahap
kedua analisa laboratorium untuk menentukan kandungan protein kasar dan
cerat kasar silase. Analisa kandungan protein kasar dengan serat kasar
tersebut dilaksanakan di Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Materi Penelitian

Alat yang digunakan selama penelitian adalah parang, timbangan,
cangkul, kantong plastik, pH meter, oven dan seperangkat alat untuk
‘menentukan kandungan protein kasar dan serat kasar.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah rumput gajah
(Pennisetum purpureum SHCUMACHER & THONN), centro (Centrocema
pubescens Benth), siratro (Macroptilium atropurpureum (DC) urb), gamal
(Gliricidia maculata) dan bahan pengawet (tepung tapioka) 5 %.

Metode Penelitian

a). Periakuan

Penelitian Ini menggunakan 4 macam perlakuan dengan masing-

masing 4 ulangan. Adapun periakuan tersebut adalah:
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A. 100% Rumput gajah (kontrol)
B. 70% Rumput gajah + 30% centro
C. 70% Rumput gajah + 30% siratro
D. 70% Rumput gajah + 30% gamal

Keempat perlakuan tersebut di atas masing-masing diberi bahan
pengawet 5% dari berat hijauan.
b). Pelaksanaan Penelitian

Sebelum hijauan dimasukkan ke dalam silo, terlebih dahulu dilayukan
selama 2 — 5 jam untuk menurunkan kadar airnya. Selanjutnya pembuatan
silase dilakukan dengan memotong-motong rumput gajah kira-kira 3 cm,
sedangkan centro, siratro dan gamal yang digunakan masing-masing juga
dipotong-potong.  Rumput dan legum tersebut dicampur sesuai dengan
perlakuannya. Bahan hijauan tersebut diberi bahan pengawet sebanyak 5%
dari berat hijauan.

cetelah dicampur, bahan tersebut dimasukkan ke dalam silo sedikit
demi sedikit dan ditaburi bahan pengawet kemudian dipadatkan hingga udara
yang tertinggal di dalam silo sangat kurang. Setelah silo selesai diisi, maka
bahan silase tersebut disimpan selama 27 harl di dalam silo. Setelah
disimpan selama 27 hari siio dibuka dan dilakukan pengukuran pH, dan
dilakukan pengambilan sampel sesual dengan jumlah perlakuan. Sampel

tersebut ditimbang hingga diketahul beratnya. Kemudian sampe! diovenkan
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65°C selama 3 hari sampai diperoleh berat yang konstan untuk mengetahui
berat keringnya ,kemudian digiling dan dilanjutkan dengan melakukan analisa
proksimat untuk mengetahui kandungan protein kasar dan serat kasar.
¢). Pengamatan

Dalam penelitian ini, parameter yang diukur adalah kandungan protein
kasar dan serat kasar sllase. Analisa protein kasar dan serat kasar dilakukan
dengan analisa proksimat.

Untuk mengetahui kandungan protein kasar dan serat kasar, dilakukan
prosedur sebagai berikut :
A. Protein Kasar

1. Ditimbang sampel 0,5 gram (2 gram), kemudian dimasukkan ke
dalam labu Kjeldahl.

5. Ditambahkan ¥z sendok the campuran selenium dan 10 ml Hz50,

3. Dikocok hingga seluruh sampel terbasahi oleh Hz504, kemudian
didestruksi (dalam lemari asam) diatas alat pemanas listrik hingga
jernih.

4, Didinginkan dan diencerkan dengan aquades sampai tanda garis
(pengenceran b kali)

5. Disiapkan HiBO; 2% sebanyak 10 ml dimasukkan ke dalam labu

erlenmeyer, kemudian ditambahkan indikator metil merah 3 tetes.
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Larutan tersebut dipipet sebanyak 10 ml, kemudian dimasukkan
ke dalam labu destilasi dan ditambah dengan 10 ml NaOH 40% serta
aquades 100 mi.

Alat destilasi dijalankan sampai larutan penampung N mencapai 50 ml
(penampung N= 3 tetes indikator + asam boraks).

Dititrasi dengan H,S0, 0,02 N sampai terjadl perubahan warna

(c ml).

Keberhasilan analisa ini ditandal oleh terjadinya perubahan warna

hijau menjadi merah pada labu penampung N.

Rumus yang digunakan adalah :

ml titrasi x NH;S04 x 0,014 x D

Kadar Protein Kasar= X 100 %

Berat sampel (gram)

B. Serat Kasar

1.

3+

Ditimbang sampel 0,5 gram (a gram), kemudian dimasukkan ke

dalam labu erlenmeyer 500 ml.

Ditambahkan 50 mi asam sulffat 0,3 N, kemudian didinkan selama

30 menit.
Ditambahkan 25 ml NaOH 1,5 N, kemudian dididihkan selama 30

menit.

Disaring dengan menggunakan sintered Glass MNo. 1 dengan pompa

vakum.
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5. Dicucl dengan menggunakan 50 ml air panas, 50 ml H;504 0,3 N 50
mi air panas, dan 25 ml alkohol 95%,.

6. Dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 12 jam, kemudian
didinginkan dalam desikator dan dirimbang (b gram).

7. Kemudian ditanur 3 jam (serat kasar merupakan kehilangan sesudah
pengabuan) (c gram).

Rumus yang digunakan, adalah : -

B-c
% 100%

Kadar serat kasar=
d

Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari analisa Laboratorium diolah secara statistik
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang

berpengaruh nyata diuji lanjut dengan menggunakan Ujl Beda Nyata Terkecil

(BNT) (Gaspersz, 1991).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Fisik Silase

Pengamatan fisik silase campuran rumput gajah (Penniselfum
purpureum) terhadap berbagal jenis legum setelah proses ensilase selama 27
hari memperlihatkan hasil yang cukup baik. Pengamatan fisik tersebut
meliputi warna yang hijau kekuningan hingga agak kecoklatan yang merata
keseluruh bagian, tekstur yang masih sempurna dan masih jelas bentuk
aslinya serta bau asam yang khas merupakan indikasi silase yang baik. Hal
ini sesuai dengan pendapat Ensminger dan Olentine (1980), bahwa tanda-
tanda silase vang baik adalah yang berwarna hijau kekuningan atau hijau
kecoklatan, bau silase yang baik yaitu agak asam dan tidak berbau tajam,
rasanya tidak pahit atau pedas, tekstur hijauan masih jelas, tidak ada jamur,
Hdak berlendir dan tidak menggumpal.

Berdasarkan hasil pengamatan.nilai pH rata-rata silase campuran
rumput gajah dengan berbagal jenis legum setelah mengalami proses
ensilase selama 27 hari dapat dilihat pada Tabel 1.

pada Tabel 1. memperiihatkan adanya kenaikan derajat keasaman

silase (pH) berkisar 4,1 - 4,7 akibat penambahan legum sebesar 30%

Adanya perbedaan ini disebabkan pada campuran rumput gajah dengan
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berbagai jenis leguminosa mengandung protein yang tinggl.  Protein yang
terfermentasi  membentuk amonia yang

mengakibatkan meningkatnya pH. Hal ini sesuai dengan pendapat Ristianto,
Sockanto dan Harlianti (1979), bahwa hijauan yang mengandung protein
tinggi apabila dibuat silase cenderung menaikkan pH silase.

Tabel 1. Rata-rata Derajat Keasaman (pH) Silase Campuran Rumput Gajah
(Pennisetum purpureum) dengan Legum

Perlakuan

Ulangan | A B c -

1 4,0 4,4 4,8 4,7

2 4,0 4,0 4,5 4,7

3 4,2 4,2 4,9 4,6

4 4,2 4.6 4,5 4,8
Total 16,4 17,2 18,7 18,8 g
Rata-rata 4,1° 4,3" 4,68° 4,7

Keterangan . Huruf yang berbeda pada angka rata-rala pada
baris yang sama berbeda nyata (p < 0,05).

Pada waktu pembongkaran silase, ditemukan jamur pada bagian

permukaan dalam jumlah yang kecil, hal ini akibat kondisi di dalam silo yang

sedikit aerob karena pemadatannya kurang optimal. Hal ini sesuai dengan

pendapat Rismunandar (1986), bahwa dalam proses pembuatan silase

hijauan yang baru dimasukkan ke dalam silo
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sebagian sel-sel masih hidup. Metabolisme dalam sel-sel tersebut masin
berjalan (respirasl) dengan memanfaatkan zat oksigen yang berada dalam
rongga-rongga timbunan.

Kandungan Protein Kasar pada Silase Campuran Rumput Gajah
(Pennisetum purpureum ) dengan Legum

Hasil analisa Laboratorium setelah proses ensilase kurang lebih 4
minggu terhadap kandungan protein kasar silase campuran rumput gajah
dengan berbagai jenis legum dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Kadar Protein Kasar pada Silase Campuran Rumput Gajah
(Pennisetum pupure um) dengan Legum

Perlakuan
Ulangan A B C D

1 13,08 15,0 15,91 13,15

2 8,37 13,38 11,45 15,43

3 7,84 16,38 13,37 18,11

4 8,36 13,04 13,04 12,5
Total 37,65 57,9 53,77 59,19
Rata- 9,4125 14,4757 13,4425’ 14,7975

rata

Keterangan . Huruf yang berbeda pada angka rata-rata pada
baris yang saméd perbeda nyata (p < 0,05).

Sidik ragam (lampiran 3) menunjukkan hahwa perlakuan berpengaruh

nyata (p < 0,01) terhadap kandungan protein kasar silase campuran - rumput

gajah dengan berbagal jenis legum.



Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa perlakuan A
(kontrol) berbeda sangat nyata (p < 0,01) lebih rendah terhadap perlakuan B
(14,475) dan D (14,7975), dan berbeda nyata (p < 0,05) lebih rendah
terhadap perlakuan C (13,4425). Perlakuan B (14,475) dengan C (13,4425),
perlakuan B (14,475) dengan D (14,7975) dan perlakuan C (13,4425) dengan
D (14,7975) memperlihatkan perbedaan yang tidak nyata(p > 0,05).
Meskipun demikian dari Tabel 2. ﬁapat dilihat bahwa pada perlakuan A
(kontrol) nilai rata-rata kadar protein kasar 9,4125, sedangkan pada
periakuan B, C dan D dengan masing-masing penambahan centro
(Centrocema pubescens), siratro (Macroptilum atropurpureum) dan gamal
(Gliricida macwlata) terlihat nilai kadar protein kasarnya lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan A (kontrol) yang hanya menggunakan
rumput gajah, kemungkinan ini disebabkan karena legum mempunyai
kandungan protein yang lebih tinggl dibandingkan dengan rumput gajah. Hal
ini sesuai dengan pendapat Bundy dan Diggins (1969), bahwa silase yang

terbuat dari rumput dan legum akan mempunyai nilai gizi yang lebih tinggi.

Sejalan dengan pendapat Lubis (1992), bahwa dari semua jenis hijauan

lequmlah yang tertingqi kadar proteinnya. Akan tetapl leguminosa sebagai

kultur yang homogen tidak cocok dibuat silase, jika tidak dicampur dengan

hijauan lain.
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Dengan adanya penambahan berbagai jenis leguminosa terhadap
rumput gajah  dalam pembuatan silase diharapkan dapat meningkatkan
kualitas silase tersebut dibandingkan dengan pembuatan silase yang hanya
menggunakan satu macam hijauan. Hal ini sesuai dengan pendapat Decker,
Tayler dan Williard (1973), bahwa keuntungan dari percampuran rumput
dengan leguminosa adalah dapat mensuplai hijauan yang berkualitas tinggi

karena kandungan proteinnya tinggi dan lebih cocok dibuat silase.

Kandungan Serat Kasar pada Silase Campuran Rumput Gajah
(Pennisetum purpureum)dengan Legum

Hasil analisa laboratorium setelah proses ensilase selama 27 hari
terhadap kandungan serat kasar pada silase campuran rumput gajah dengan

berbagai jenis legum dapat dilihat pada Tabel 3.

sidik ragam (lampiran 4) menunjukkan bahwa perlakuan tidak
berpengaruh nyata (p > 0,05) terhadap kandungan serat kasar pada silase

campuran rumput gajah dengan berbagai jenis legum.
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Tabel 3. Flata—rata Kadar Serat Kasar pada Silase Campuran Rumput Gajah
(Pennisetum  purpureurm)dengan Legum

Perlakuan
Ulangan A B C o

1 27,88 28,29 34,86 30,23

2 33,76 30,07 32,45 28,62

3 31,04 36,4 30,67 32,28

4 39,3 27,25 33,63 24,84
Total | 131,96 122,01 131,61 11597
Rata- 32,99° 30,5025" 32,9025° 28,9925"

rata

Keterangan : Huruf yang sama pada angka rala-rala pada baris yang
sama tidak berbeda nyata (p > 0,05).

Sermua perlakuan menunjukkan bahwa dengan adanya penambahan
lequm ke dalam silase rumput gajah memperlihatkan hasil yang terbaik
pada perlakuan D ( Rumput gajah + gamal). Hasll dapat dilihat pada Tabel 3
untuk perlakuan D terjadi penurunan serat kasar lebih besar dibandingkan
dengan perlakuan lainnya, hal ini disebabkan rumput gajah mempunyai
k.andungan serat kasar yang relatif tinggi dibanding dengan legum. Hal ini
sesuai dengan pendapat  Lubis (1992), bahwa rumput mempunyal
kandungan serat kasar yand tinggl dengan leguminosa. Ditambahkan pula
oleh Reksohadiprodjo (1985), bahwa kelemahan rumput di daerah tropis
adalah sukar untuk mempertahankan nila gizinya yang tinggi, karena pada

umumnya hijauan di daerah tropis mempunyai masa pertumbunan yang

cepat dan singkat sehingga cepat berbunga dan berbiji. Selain mempuny!
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kandungan serat kasar juga dapat disebabkan adanya penebalan dinding sel
tanaman berupa sellulosa, hemisellulosa dan lignin akan berubah menjadi
keras dan kasar yang menyebabkan rendahnya daya cerna tanaman tersebut
(siregar, 1973). Hal ini disebabkan pula dengan adanya pengaruh
penambahan gamal dalam silase rumput gajah dapat meningkatkan mutu
dari sllase yang dihasilkan, dengan harapan selain dapat menjamin
ketersediaan kualitas hijauan pada musim kemarau juga diharapkan dapat
meningkatkan mutu dan daya cerna dari rumput yang diketahui serat kasar
tim;.:gL Hal ini sesuai dengan pendapat Whiteman (1980) bahwa, legum

mempunyal daya cerna yang tinggl, juga mengandung kalsium dan fosfor

yang lebih tinggi daripada rumput.
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KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa :

1. Pada pengamatan fisik (tekstur, bau dan warna) silase campuran

Saran

rumput gajah (Penniselum purpureum,) dengan berbagal jenis legum
menghasilkan kualitas silase yang baik,

Kandungan protein kasar pada silase campuran rumput gajah
(Pennisetum purpureum) dengan berbagai jenis legum menunjukkan
perlakuan berpengaruh sangat nyata.

Kandungan serat kasar pada silase campuran rumput  gajah
(Pennisetum purpureurm) dengan berbagal jenis legum menunjukkan

perlakuan tidak berpengaruh nyata.

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan perlakuan dan ulangan yang

lebih banyak.
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Lampiran 2. Analisa Sidik Ragam Tingkat pH Silase Campuran Rumput Gajah
(Pennmisetum Purpurenm) dengan Berbagai Jenis Legum, '

| Perlakuan i

Ulﬂllgﬂn P e TR et e -~
ORI | W VO | VO v g

| _ 4.0 | 44 || Tag || 47

2 | 4.0 4.0 45 |l 47

I 42 4.2 49 4.6
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Lampiran 3. Analisa Sidik Ragam Kandungan Prolein Kasar Silase Campuran
Rumput Gajah (Fennisetum Purpreum) dengan Berbagai Jenis —
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Lampiran 4. Analisa Sidik Ragam Kandungan Serat Kasar Silase Campuran Rumput
Gajah (Penmisetum Purpreren) dengan Berbagai Jenis Legum, P
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